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MOTTO
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah : 6)

Selama malam masih diiringi oleh pagi hari,
maka kepedihan itu pasti akan lenyap;
keadaan kritis pasti akan berlalu;
dan kesulitan pasti akan sirna.

(‘Aidh bin Abdullah al-Qarni)

Sesungguhnya hari kemarin
bagajikan mimpi yang telah berlalu dan telah habis waktunya,
sedang hari esok tinggallah harapan yang indah.
Adapun hari ini adalah realita yang sebenarnya.
(Aidh bin Abdullah al-Qarni)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam catatan sejarah disebutkan bahwa kebudayaan Jawa telah ada
sejak jaman pra sejarah. Datangnya agama Hindu dengan kebudayaannya di
pulau Jawa melahirkan kebudayaan Hindu-Jawa. Demikian pula masuknya
agama Islam dengan segala ciri kebudayaannya menyebabkan kebudayaan
Jawa menjadi bersifat sinkretis yang memadukan unsur-unsur pra Hindu,
Hindu-Jawa dan Islam. Salah satu dari bentuk sinkretisme tersebut adalah
sedekah bumi yang telah lama berkembang khususnya di wilayah Jawa.

Sedekah bumi dilaksanakan oleh masyarakat dalam kaitannya untuk
memberi persembahan pada arwah leluhur atau penguasa jagad yang mbahu
rekso. Dalam pandangan orang Jawa-Hindu sedekah bumi merupakan upacara
persembahan kepada Dewi Sri atau Dewi Kesuburan. Ketika Islam masuk ke
tanah Jawa pada abad ke-7 Masehi' tradisi sedekah bumi masih tumbuh subur
sehingga para wali termasuk Sunan Kalijaga memanfaatkannya sebagai media
dakwahnya untuk memasukkan unsur Islam sedikit demi sedikit, sehingga
ajaran Islam dirasakan oleh masyarakat dengan mudah dan ringan.’

Dalam perkembangannya sedekah bumi tumbuh subur di dua wilayah

bekas Kerajaan Mataram yakni Kasultanan Yogyakarta dan Kasunanan

! Darori Amin,(ed.), Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002),
him. 28

? Effendi Zarkasi, Unsur Islam dalam Pewayangan, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997),
1

him. 62



Surakarta yang merupakan pusat kebudayaan Jawa. Daerah kebudayaan Jawa
meliputi wilayah yang sangat luas yakni seluruh bagian tengah dan timur
Pulau Jawa. Di antara sekian luas daerah tempat kediaman orang Jawa
terdapat berbagai variasi dan perbedaan-perbedaan yang bersifat lokal dalam
berbagai unsur kebudayaan seperti perbedaan mengenai teknis, dialek bahasa
dan sebagainya. Walaupun demikian variasi dan perbedaan tersebut tidaklah
besar karena apabila ditinjau lebih jauh hal itu masih menunjukkan satu pola
ataupun satu sistem kebudayaan Jawa.’

Seperti halnya dengan daerah-daerah kejawen lainnya, di wilayah
Lamongan terdapat kelompok masyarakat yang masih erat dalam memegang
tradisi Jawa. Masyarakat yang masih memegang tradisi kejawen ini disebut
masyarakat abangan, yaitu orang muslim Jawa yang tidak seberapa besar
perhatiannya terhadap ajaran Islam dan hidupnya masih banyak dipengaruhi
oleh tradisi pra Islam Jawa.* Salah satu tradisi yang masih banyak dilakukan
oleh masyarakan muslim abangan adalah slametan. Slametan adalah suatu
upacara pokok atau unsur terpenting dari hampir semua ritus atau upacara
dalam sistem religi orang Jawa pada umumnya dan penganut kejawen pada

khususnya.’ Secara umum slametan mempunyai tujuan untuk menciptakan

> Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2004),
him 329

4 Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa,(Jakarta: INIS, 1998), him.71

5 Asykuri Ibnu Khamim, dkk, Purifikasi dan Reproduksi Budaya di Pamtai Utara
Jawa,(Surakarta: PSB-PS UMS, 2003), him. 14



keadaan sejahtera, aman, dan bebas dari gangguan makhluk yang nyata
maupun makhluk halus.®

Menurut Koentjaraningrat slametan dapat digolongkan menjadi empat
macam: 1. Slametan dalam lingkaran hidup seseorang seperti hamil tujuh
bulan, kelahiran, hari kematian dan setelah kematian. 2. Slametan yang
berkaitan dengan bersih desa seperti penggarapan tanah pertanian dan setelah
panen padi. 3. Slametan yang berhubungan dengan hari atau bulan besar
Islam. 4. Slametan pada saat tertentu berkenaan dengan kejadian seperti
perjalanan jauh, menempati rumah baru, menolak bahaya, kaul dan lain-lain.’

Dalam kajian ini, penulis memfokuskan pada slametan yang berkaitan
dengan bersih desa atau dalam bahasa lokal sering disebut upacara sedekah
bumi. Di Desa Mungli upacara sedekah bumi diadakan oleh masyarakat
dengan maksud untuk menghormati Kiai Mbungseng yang dianggap sebagai
cikal bakal Desa Mungli. Menurut cerita di masyarakat, Kiai Mbungseng
dianggap sebagai orang pertama yang menata Desa Mungli yang semula
tinggalnya berpencar-pencar. Bahkan ia juga dikatakan sebagai pendiri Desa
Mungli. Selain untuk menghormati jasa Kiai Mbungseng, upacara sedekah
bumi ini dimaksudkan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas segala nikmat yang telah diberikan kepada manusia (terutama
hasil bumi yang cukup) dan juga berdo’a kepada Tuhan Yang Maha Esa agar

diberi keselamatan dan dijauhkan dari roh-roh jahat yang dapat membawa

S Andrew Beatty, Variasi Agama di Jawa, Suatu Pendekatan Antropologi, (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 2001), him.43

7 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan,. him. 348



bencana bagi masyarakat. Upacara sedekah bumi sekarang masih dilaksanakan
oleh masyarakat Desa Mungli karena mempunyai beberapa fungsi yaitu
sebagai pengokoh norma-norma atau nilai budaya, penumbuh rasa solidaritas
dan lain-lain.

Penyelenggaraan upacara sedekah bumi ini diadakan setiap setahun
sekali tepatnya pada hari Kamis Kliwon dan Jumat Legi pada bulan 9 atau 10
H yang bertepatan dengan bulan Ramadhan atau bulan Syawal. Upacara
tersebut dilaksanakan pada hari Kamis Kliwon dan jum'at Legi karena pada
hari Kamis Kliwon merupakan hari meninggalnya Dewi anjansari yaitu wanita
yang sangat dicintai oleh Kiai Mbungseng, hari Jum'at Legi merupakan hari
meninggalnya Kiai Mbungseng. Informasi yang berkembang menyatakan
bahwa upacara tersebut dilaksanakan untuk yang pertama kalinya pada satu
tahun setelah Kiai Mbungseng meninggal, meski tidak diketahui secara pasti
tahun berapa Kiai Mbungseng meninggal. Namun menurut tokoh masyarakat
Desa Mungli Kiai Mbungseng hidup pada masa Kerajaan Majapahit. Sebelum
jatuhnya hari pelaksanaan, warga masyarakat Desa Mungli melakukan nyekar
untuk Kiai Mbungseng. Banyak dari warga masyarakat di sekitar Desa Mungli
yang melakukan nyekar, bahkan masyarakat di luar daerah Lamongan juga
ikut nyekar. Hal ini dikarenakan mereka menyakini bahwa Kiai Mbungseng
adalah keturunan seorang wali.

Pada intinya kegiatan upacara tersebut dilakukan selama dua hari, hari
pertama diisi dengan kegiatan tadarus al-Quran, sedangkan hari kedua adalah

merupakan puncak dari acara tersebut yaitu pembagian tumpeng kepada warga



masyarakat yang hadir. Tempat penyelenggaraan upacara tersebut di lapangan
dekat makam Kiai Mbungseng, bahkan segala bentuk kegiatan yang
berhubungan dengan upacara sedekah bumi dipusatkan di lapangan, mulai dari
memasak, prosesi upacara sampai dengan selesai. Lapangan sebagai tempat
untuk melaksanakan segala bentuk kegiatan bertujuan agar seluruh warga ikut
berpartisipasi secara langsung dalam pelaksanaan upacara tersebut, meski
yang lebih penting adalah menumbuhkan rasa solidaritas, kerukunan,
ketenteraman, rasa kegotong royongan serta Ukhuwah Islamiyah. Inilah yang
membedakan upacara sedekah bumi di Desa Mungli dengan upacara sedekah
bumi di desa lain. Di Desa Mungli, pelaksanaan upacara sedekah bumi
dipusatkan di lapangan tetapi kalau di daerah lain tidak dipusatkan di
lapangan. Ada satu hal lagi yang menarik dari kajian ini'yakni meski mereka
menganut agama Islam namun dalam kenyataannya mereka mengakui dan
bahkan mempraktekkan praktek-praktek pra-Islam.

penulis mencoba mengamati upacara sedekah bumi yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Mungli sebagai sebuah contoh kasus praktek ajaran Islam
yang dicampur dengan ajaran pra Islam. Dalam kasus upacara sedekah bumi,
tradisi ini dipilih karena berkaitan erat dengan kehidupan dan tradisi
masyarakat Mungli yang mayoritas bermatapencaharian sebagai petani atau

buruh tani.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pokok pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sinkretisme

dalam upacara sedekah bumi pada masyarakat Desa Mungli, Kecamatan

Kalitengah, Kabupaten Lamongan. Untuk lebih mempermudah penelitian ini,

maka penulis merumuskan permasalahan dalam beberapa pertanyaan sebagai

berikut:

1.

2

Mengapa upacara sedekah bumi masih diadakan masyarakat?

Bagaimana pelaksanaan upacara sedekah bumi di desa Mungli?
Unsur-unsur sinkretisme apa yang terkandung dalam upacara sedekah
bumi?

Bagaimana persepsi masyarakat Desa Mungli terhadap unsur-unsur

sinkretisme yang terdapat dalam upacara sedekah bumi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

L

Untuk mengetahui mengapa masyarakat Desa Mungli masih melestarikan
dan melaksanakan upacara sedekah bumi.
Untuk mengetahui dan menganalisa unsur-unsur sinkretisme yang
terkandung dalam upacara sedekah bumi.
Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Mungli terhadap unsur-unsur

sinkretisme yang terkandung dalam upacara sedekah bumi

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Memberikan informasi dan wacana baru tentang upacara sedekah bumi di
Desa Mungli.

2. Untuk menambah kepustakaan tentang tradisi kebudayaan yang ada pada
masyarakat Indonesia.

3. Sebagai bahan pertimbangan acuan dalam melakukan penelitian lanjutan

yang terkait dengan permasalahan tradisi lokal.

D. Tinjauan Pustaka

Tulisan mengenai sinkretisme dalam sedekah bumi pada masyarakat
Desa Mungli Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan belum pernah
diteliti, namun penulis menemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan
hal tersebut yang bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini.

“Upacara Sedekah Bumi di Kebumen (Kajian Terhadap Akulturasi
Nilai-nilai Islam dan Budaya Lokal di Desa Jatiroto Kecamatan Buayan)”
skripsi disusun oleh Imam Ashari, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 2001.
Dalam skripsi ini dibahas mengenai pengertian dan pelaksanaan upacara
sedekah bumi serta makna dan relevansinya bagi masyarakat wilayah Desa
Jatiroto. Disamping itu juga mengkaji nilai-nilai perpaduan antara budaya
Jawa dengan Islam yang terealisir dalam upacara sedekah bumi. Dalam
penelitian ini dibahas mengenai upacara sedekah bumi yang pelaksanaannya
difokuskan di lapangan serta mengkaji bagaimana persepsi masyarakat tentang

perpaduan nilai Islam dan nilai pra Islam dalam upacara sedekah bumi. Nilai-




nilai Islam tersebut antara lain, nilai aqidah, ibadah dan akhlak, sedangkan
nilai pra Islam meliputi kepercayaan primitif dan kepercayaan Hindu.

“Metode Dakwah dalam Menghadapi Tradisi Kebudayaan Jawa (Studi
Kasus Sedekah Bumi di Desa Karangsari Kecamatan Cluwak Kabupaten
Pati)”. Skripsi ini disusun Safi’'ul Umam, Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga 1999. Dalam karya ilmiah tersebut dibahas mengenai tradisi baik dan
tradisi buruk yang terdapat dalam upacara sedekah bumi. Pembahasan juga
meliputi persepsi masyarakat santri dan abangan serta usaha dakwah dari para
da’i dalam menghadapi upacara sedekah bumi yang berkembang di desa
Karangsari kecamatan Cluwak kabupaten Pati. Dalam penelitian ini dibahas
persepsi masyarakat terhadap upacara sedekah bumi berdasarkan tingkat
pendidikan dan mata pencahariannya serta masyarakat yang mengikuti
pengajian dan masyarakat yang tidak mengikuti pengajian.

“Tradisi Upacara dan Perubahan Sosial Budaya (Studi Pada Masyarakat
Kampung Dukuh Kecamatan Cikelet Garut)”, skripsi ini disusun oleh Samsul
Aziz Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga 2000. Dalam skripsi tersebut
dibahas mengenai bentuk-bentuk tradisi yang berkaitan dengan nenek moyang
yang berkembang pada masyarakat kampung Dukuh, di antara upacara
tersebut adalah upacara Hajat Sasih, upacara panen, upacara nyepi.
Pembahasan meliputi latar belakang masyarakat yang masih kuat memegang
teguh adat istiadat serta bentuk perubahan yang terjadi pada masyarakat -

kampung Dukuh.



Darori Amin (editor), Islam dan Kebudayaan Jawa, Yogyakarta: Gama
Media, 2002. Dalam buku ini penulis menguak tentang adanya kekaburan
interelasi antara nilai Jawa dan nilai Islam. Penulisannya dimulai dari situasi
Jawa pada masa pra-Islam, sejarah masuknya Islam di tanah Jawa, sampai
interelasi yang terjadi pada keduanya secara runtut dan komprehensif.

Berdasarkan tulisan-tulisan di atas menunjukkan bahwa penelitian
mengenai tradisi upacara sedekah bumi di Desa Mungli dengan menguraikan
unsur-unsur sinkretisme yang terkandung di dalamnya ternyata belum ada
yang membahasnya. Unsur-unsur sinkretisme tersebut meliputi unsur Islam
dan unsur pra Islam, serta menguraikan persepsi masyarakat terhadap unsur-

unsur sinkretisme yang terdapat dalam upacara sedekah bumi.

E. Landasan Teori

Sinkretisme berasal dari kata Yunani Syn dan Kretizein yang artinya
mempersatukan unsur-unsur yang tidak cocok.} Dalam kamus filsafat,
sinkretisme berasal dari bahasa Inggris yaitu Syncretism dan bahasaYunani
yaitu Synkratis (campuran, paduan, gabungan, bersama, kesatuan) yang
artinya penyatuan atau upaya penyatuan ideologi-ideologi yang bertentangan
ke dalam satu kesatuan pikiran atau ke dalam suatu hubungan sosial yang
harmonis, kerjasama.’ Istilah sinkretisme digunakan untuk menunjukkan

percampuran, perpaduan dan peleburan dari dua ajaran agama atau lebih dan

¥ Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 15, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991),
him.73

% Loens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 1012
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saling pengaruh mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Istilah sinkretisme
juga digunakan untuk menunjukkan pada beberapa kasus bilamana satu unsur
atau beberapa unsur dari satu agama tertentu dipungut dan diterapkan pada
agama lain, yang tanpa secara dasariah merubah karakter agama yang
memungut dan menerima.'® Dengan adanya sinkretisme, penganut berbagai
sistem ajaran yang berbeda tidak akan merasa bahwa mereka menganut
prinsip yang berlawanan bahkan akan hidup berdampingan.

Unsur-unsur sinkretisme dapat ditemukan dalam kegiatan-kegiatan adat
atau upacara tradisional yang ada di kalangan masyarakat tertentu, salah
satunya adalah sedekah bumi. Dalam pelaksanaan sedekah bumi tersebut
mengandung unsur kejawen seperti slametan, sesaji yang dipadukan dengan
ajaran Islam. Upacara tradisional yang dilakukan oleh masyarakat merupakan
salah satu pranata sosial religius yang diperlukan sebagai usaha memenuhi
komunikasi dengan ketentuan magis atau roh leluhur. Hal ini mengandung
pesan-pesan religius seperti ajaran agama, nilai budaya dan moral yang
disampaikan dan aktif kembali dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat
menciptakan kondisi masyarakat yang tenteram, rukun, dan damai.

Tradisi sedekah bumi sebagai salah satu sarana untuk memanjatkan doa
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang berarti sebagai perwujudan ketaatan
masyarakat kepada Pencipta. Di samping itu tradisi ini merupakan sarana
untuk membina kerukunan dan solidaritas antar warga sehingga terwujud

masyarakat yang rukun dan damai sebagaimana disebutkan dalam teori yang

19 M. Wasim Bilal, Sinkretisme dalam Kontak Agama dan Budaya di Jawa, dalam Jurnal
Al<Jamiah No. 55 (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him.111
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berorientasi pada upacara religi yang dikemukakan oleh W. Robertson Smith
bahwa azas religi/sistem upacara merupakan suatu perwujudan dari religi atau
agama. Upacara religi atau agama yang biasanya dilaksanakan oleh banyak
warga masyarakat atau agama bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi
sosial untuk mengintensifkan solidaritas masyarakat.'' Dengan teori ini
penulis mencoba menganalisa bagaimana latar belakang tradisi sedekah bumi
yang akhirnya dapat mengetahui keyakinan, manfaat apa yang diperoleh
sehingga masyarakat tetap melaksanakan tradisi tersebut serta nilai-nilai
tradisi yang berlaku yang didapat dari respon pelaku upacara.

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan pendekatan Antropologi
yaitu dengan menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku tokoh sejarah,
sistim gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup dan
sebagainya.12 Pendekatan ini menyeluruh dilakukan bagi manusia dan
pengalaman manusia, misalnya mengenai bagaimana manusia itu sendiri,
lingkungan dan cara hidup kelompok, sistem ekonomi, politik, agama dan

sebagainya.”

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode yang bersifat kualitatif.

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa

" Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 1, (Jakarta: UI Press, 1987), him. 87

12 Sartono Kartordirjo, Pendekatan Iimu Sosial dan Pendekatan Iimu Sejarah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him 4

13 T.0 Thromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: PT Gramedia, 1984), him 3
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yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan dan lain-lain."* Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan

penulis adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk memperoleh
fakta nyata tentang upacara sedekah bumi dan hal-hal yang berkaitan
kemudian melakukan pencatatan. Langkah ini dilakukan dengan cara
terjun ke lapangan untuk melakukan pengamatan tentang pelaksanaan
upacara sedekah bumi yang meliputi prosesi upacara, perlengkapan
upacara serta penyelenggaraan upacara.
b. Wawancara

Metode wawancara yaitu salah satu metode pengumpulan data dengan
mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasi dari responden.
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang tidak dapat
diungkap secara jelas kalau tidak melakukan wawancara dengan
pelaku upacara. Wawancara dilakukan dengan beberapa informan
seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, pemimpin upacara,
pengunjung upacara dan berbagai pihak yang berkaitan dengan
upacara sedekah bumi.
Dalam penelitian jenis wawancara yang digunakan adalah bebas

terpimpin yaitu memberikan pertanyaan menurut keinginan peneliti

' Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), him.6
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tetapi masih berpedoman pada ketentuan atau garis-garis yang menjadi
pengontrol releven atau tidaknya upacara tersebut.'’
2. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data
| Reduksi data yaitu menyeleksi dan mengolah data mentah yang berasal

dari catatan di lapangan. Dalam penelitian ini, penulis memilah-milah
data yang relevan, bermakna dan sesuai dengan pembahasan,®

b. Display Data
Hasil dari reduksi data perlu disajikan dalam laporan yang sistematis,
mudah dibaca dan dimengerti orang lain. Penyajian data dilakukan
untuk melihat gambaran keseluruhan tentang data yang diperoleh
selama mengadakan penelitian. Data tersebut disajikan dalam bentuk
teks naratif yang berupa informasi maupun hal-hal yang berkaitan
dengan upacara sedekah bumi.

¢. Verifikasi dan Kesimpulan
Verifikasi yaitu suatu tahap untuk menguji keabsahan tentang keaslian
sumber (otensitas) yang dilakukan dengan kritik ekstern menguji
tentang kesahihan sumber (kredibilitas) melalui kritik intern.
Kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian yaitu penyusunan

data yang telah ada untuk merumuskan kesimpulan tentang upacara

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him. 207

! Husani Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Mefodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2000), him. 66-67
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sedekah bumi di Desa Mungli yang kemudian menjadi bentuk yang

sistematis.

G. Sistematika Pembahasan

Bahasan dalam skripsi ini disajikan dalam lima bab yang saling terkait
antara bab yang satu dengan bab yang lainnya, yang terdiri dari satu bab
pendahuluan, tiga bab isi dan satu bab penutup. Bab pertama, merupakan
pendahuluan yang menjabarkan tentang latar belakang masalah, pembatasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai penelitian ini
sekaligus sebagai pengantar bagi pembahasan bab-bab berikutnya.

Bab kedua, berisi tentang gambaran urhum wilayah yang menjadi fokus
penelitian, dalam bab ini akan dipaparkan letak geografis, kondisi sosial-
budaya, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi dan kondisi keagamaan.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang kondisi
masyarakat desa Mungli.

Bab ketiga, mencoba memberikan penjelasan tentang pelaksanaan
upacara sedekah bumi, bab ini meliputi yang pengertian sedekah bumi,asal
usul upacara sedekah bumi, tata cara pelaksanaan upacara sedekah bumi, serta
siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan sedekah bumi. Pembahasan ini

dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang asal usul dan pelaksanaan
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upacara sedekah bumi dan mengapa masyarakat desa Mungli sampai saat ini
masih melaksanakan dan melestarikan upacara tersebut.

Bab keempat, menguraikan tentang unsur-unsur sinkretisme yang
terkandung dalam upacara sedekah bumi, yang meliputi unsur pra Islam dan
unsur Islam serta persepsi masyarakat terhadap unsur-unsur sinkretisme yang
terdapat dalam upacara sedekah bumi. Dalam bab ini dimaksudkan untuk
mengetahui dan melihat adanya unsur-unsur pra Islam dan unsur-unsur Islam
yang membangun upacara sedekah bumi serta persepsi masyarakat terhadap
unsur-unsur sinkretisme yang membangun upacara sedekah bumi.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir dan merupakan penutup

yang meliputi kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan dalam beberapa bab mengenai tradisi upacara

sedekah bumi maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tradisi upacara sedekah bumi sebagai salah satu tradisi yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Mungli secara turun temurun yang dilatarbelakangi
oleh adanya keyakinan masyarakat untuk menghormati Kiai Mbungseng
atas jasanya mendirikan Desa Mungli dan menyebarkan ajaran Islam, dia
juga diyakini sebagai keturunan seorang wali. Tetapi dalam
perkembangannya upacara ini juga dilaksanakan sebagai wujud rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya karena telah diberi
hasil panen yang cukup dan tanah yang subur. Kondisi sosial masyarakat
desa Mungli yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani dan
buruh tani merupakan motivasi tersendiri untuk tetap dilaksanakannya
tradisi ini. Hal ini dengan harapan masyarakat terus dapat mendapatkan
hasil panen yang cukup dan tanah yang subur sehingga mereka dapat
memenuhi kebutuhannya serta dijauhkan dari malapetaka.

Upacara sedekah bumi dilaksanakan selama dua hari yaitu hari Kamis
Kliwon dan Jum'at Legi pada bulan 9 atau 10 H yang bertepatan dengan
bulan Ramadhan atau Syawal. Sebelum hari pelaksanaan, diadakan

persiapan dalam bentuk materiil maupun spiritual yang umumnya

52
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dilakukan dalam rangka menyambut pelaksanaan tradisi upacara sedekah
bumi. Hari pertama pelaksanaan upacara tersebut dilakukan dengan
tadarus al-Qur'an dan pada malam harinya dilangsungkan pengajian akbar.
Hari kedua merupakan acara puncak yaitu diisi dengan acara tahlil
bersama sebagai acara kirim do'a kepada nenek moyang dan keluarga atau
sanak saudara yang sudah meninggal dan diakhiri dengan pembagian
sesaji kepada masyarakat yang hadir.

. Pelaksanaan tradisi upacara sedekah bumi menggambarkan keyakinan
masyarakat Desa Mungli yang sinkretik. Unsur-unsur yang terkandung di
dalamnya bukan hanya unsur-unsur yang terdapat dalam ajaran Islam saja
yang meliputi nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak, melainkan
gabungan dari berbagai m£sur baik unsur primitif maupun unsur Hindu.
Unsur primitif tersebut terdiri dari Animisme dan Dinamisme, sedangkan
unsur Hindu tersebut terdiri dari sesaji dan nyekar.

. Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat kelompok sosial yang
berkembang pada masyarakat Desa Mungli. Hal tersebut dapat
mempengaruhi cara berfikir mereka dalam menyikapi adanya unsur-unsur
sinkretisme dalam upacara sedekah bumi. Sebagian dari mereka menerima
-dan melaksanakan unsur-unsur sinkretisme dan. sebagian yang lain tidak
menerima dan tidak melaksanakan unsur-unsur sinkretisme yang terdapat
dalam sedekah bumi. Mercka yang menerima dan melaksanakan unsur
sinkretisme karena menganggap bahwa upacara sedekah bumi merupakan

permohonan masyarakat kepada roh leluhur agar selalu diberi berkah dan
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dijauhkan dari malapetaka, sedangkan mereka yang tidak menerima dan
tidak melaksanakan unsur sinkretisme beranggapan bahwa upacara
sedekah bumi merupakan wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Adapun nyekar dan sesaji merupakan ajaran-ajaran pra-Islam dan

dalam Islam tidak mengajarkan adanya sesaji dan nyekar.

B. Saran

1.

Sebagai warisan nenek moyang yang mempunyai nilai tinggi, tradisi
upacara sedekah bumi hendaknya dilestarikan dan dipelihara
keberadaannya. Untuk itu perlu dikaji lebih lanjut lagi supaya dapat
dihayati nilai-nilai luhurnya. Tetapi dalam penghayatan tersebut janganlah
sampai merusak iman yang menuju pada perbuatan syirik.

Dengan adanya sinkretisme pada upacara sedekah bumi, maka perlu
dilakukan upaya-upaya maksimal. Dalam hal ini tokoh masyarakat dan
tokoh agama setempat hendaknya memberikan penjelasan pada
masyarakat tentang batas-batas syirik. Dengan demikian dalam
pelaksanaan adat istiadat yang ada dalam masyarakat termasuk upacara
sedekah bumi tidak membawa masyarakat pada kemusyrikan dengan
alasan untuk melestarikan warisan leluhur.

Berdasarkan pengamatan penulis selama penelitian, kesadaran untuk
menyimpan sumber-sumber tertulis tentang upacara sedekah bumi seperti
arsip-arsip, dan sumber yang tidak tertulis seperti foto-foto tentang

upacara sedekah bumi masih bersifat suka rela bahkan hampir tidak ada.
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Untuk itu hendaknya bagi masyarakat atau panitia pelaksanaan upacara
sedekah bumi untuk lebih memperhatikan sumber-sumber tertulis maupun

tidak tertulis sebagai bukti pelestarian upacara sedekah bumi.
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8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

. Apa dan bagaimana upacara sedekah bumi?

Kapan mulai adanya/asal-usul upacara sedekah bumi?

Mengapa upacara sedekah bumi penting dilaksanakan?

Bagaimana reaksi masyarakat terhadap adanya upacara sedekah bumi?
Tujuan dan maksud dilaksanakan upacara sedekah bumi?

Apa inti dari upacara sedekah bumi?

Bagaimana tata cara pelaksanaan upacara sedekah bumi?

Kapan dan dimana upacara sedekah bumi dilaksanakan?

Apa fungsi upacara sedekah bumi bagi masyarakat desa Mungli?

10. Apa saja perlengkapan yang digunakan dalam upacara sedekah bumi?

11. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan upacara sedekah bumi?



DAFTAR INFORMAN

| No. Nama Umur | Pendidikan | Agama | Alamat Pekerjaan
1 | Bpk. Kastiar, SE 53 S1 Islam | Mungli | Kepala Desa
2 | Bpk. Supadi 69 SLTA Islam | Mungli | Tokoh masyarakat
3 | Bpk. Sutiknan 43 SLTA Islam | Mungli | Sekretaris Desa
4 | Bpk. Martadji 45 SLTP Islam | Mungli | Pamong Desa
5 | Bpk. Rohman 52 SD Islam | Mungli | Petani
6 | Bpk. Anhari 29 SLTA Islam | Mungli | Guru
7 | Tou. Zubaidah, S.Pd 26 S1 Islam | Mungli | Guru
8 | Ibu Sarpiah 62 3 Islam | Mungli | Petani
9 | Bpk. Muhaimin 58 SD Islam | Mungli | Petani
10 | Tbu Sumarliah 45 SD Islan | Mungli | Ibu rumah tangga
11 | Bpk. Nur Khozin 58 : Islam | Mungli | Tukang kayu
12 | 1bu Rohayah 33 SLTP Islam | Mungli | Tbu rumah tangga
13 | Bpk. Abdul Somad 30 SLTA Islam | Mungli | Wiraswasta
14 | Ibu Hindun 65 > Islam | Mungli | Petani
15 | Tbu Alpiyah 53 5 Islam | Mungli | Petani
16 | Bpk. Hadi Santoso, SE | 24 S1 Islam | Mungli | Wiraswasta
17 | Ibu Kusiah 41 SLTP Islam | Mungli | Wiraswasta
18 | Bpk. Maksum 43 SLTA Islam | Mungli | PNS
19 | Ibu Nur Hayati 56 SD Islam | Mungli | Wiraswasta
20 | Bpk. Damno 59 SLTP Islam | Mungli | Wiraswasta
21 | Bpk. Ahmad Rofa'i 67 = Islam | Mungli | Petani
22 | Tou Masruroini 24 SLTP Islam | Mungli | Ibu rumah tangga
23 | Tbu Suswati 37 SLTP Islam | Mungli | Ibu rumah tangga
24 | Bpk. Ahmad Fadii 2 SD Islam | Mungli | Petani
25 | Tou Kasiah a5 SD Islam | Mungli | Petani
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Nama : Purwati Sholihah
NIM 2 01120700
Sem./Jurusan : X/SPI

bermaksud untuk melakukan survey/studi lapangan untuk mempcroleh data-
data guna menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk mecmperoleh
gelar Sarjana dalam Ilmu Adab di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul:

SINKRETISME DALAM UPACARA SEDEKAH BUMI PADA
MASYARAKAT DESA MUNGLI KECAMATAN KALITENGAH
KABUPATEN LAMONGAN

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat
menerima dan membantu mahasiswa tersebut dalam usaha mengumpulkan
data-data yang diperfukan.

Atas kesediaan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.,
ST e
<7 B Dekan
KépalaB

Tembusan :
%Y4+h ™l Tl A AL TTITAT Voo e b 720 BN ¥ N R




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

({(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy. go.id

— ———

Nomor . 07044301 Yogyakarta, 29 Agustus 2006
Hal - liin Penelitian Kepada Yth.

Gubernur Jawa Timur
C.q. Ka. Bakesbang

di SURABAYA

Menunjuk Surat .
Dari - Dekan, Fak-ADAB UIN Suka-Yk

Nomor - UIN.O2/TU.A/PP.00.9/1158/2006
Tanggal  : 23 Mei 2006
Perihal  : yjiin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada

Nama - PURWAT! SHOLIHAH
No. Mhs. - 01120700
Alamat Instansi  : JL Marsda Adisucipto - Yogvakaria

Judul Penelitian : SINKRETISME DALAM UPACARA SEDEKAH BUMI PADA MASYARAKAT
DESA MUNGL! KECAMATAN KALITENGAH KABUPATEN LAMONGAN

Waktu o 29 Agustus 20086 s/d 29 Nopember 2006

Lokasi . Kab. Lamongan - Jawa Timur
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY
Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth. RN \Q;?W

1. Gubernur DIY (sebagai lagoran); » )“‘/)\ \,3 -

2. Dekan, Fak-ADAB UIN Suka-Yk; CEU I H NANANG SUWANDLMMA
3. Yang bersangkutan; % _ MP 490 022 448

4. Pertinggal. ,




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
SURABAYA - (60189)

Nomor
Lampiran
Perinhal

Tembusan :

Surabaya, 315 September 2006

Kepada
- 072/ 474 121212008
Yth. Sdre Bupati Lamongam
. Penelitian/Survey/Research
di
LAMONGAN

U.P. Kabakesbang dan Linmas

Menunjuk Surat Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Tanggal © 29 Agustus 2006

Nomor . 070 / 4301

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama : Purwati Sholihah

Alamat " Jle Marsda Adisucipto Yogyakarta:
Pekerjaan : Mahasiswa UIN SUKA

Kebangsaan  : 1,40nesia

Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.

Judul " Sinkretisme Dalam Upacara edekah Bumi Pada Masyarakat
Desa Mungli Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongans

)

Pembimbing  : Drg, Soraya Adnani ,MeSi

Peserta D
Waktu . Agustus sde September 2006
Lokasi " Kabe Lamongam

Penelitian wajib menta’ati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadi maklum.

An. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
PROPINSI JAWA TIMUR
Kepala Bidang Pemajuan HAM

=
X

Drs. SYAHRULUDIN
Pembina Tk |
NIP. 010 157 123

Yth. 1. Sdr.Gubernur DIY UPs Bapeds .
2. Sdr. Yang_bersangkutan




Nomor 072/ 1 6F 1413.207/2006
Sifat . Penting

Lampiran

Perihal . Persetujuan mengadakan

Penelitian / Survey

PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
BADAN KESBANG DAN LINMAS

JI. Lamongrejo No. 92 Telp. (0322) 321706
Email: WWW. bakesbang @ lamongan. Go.id.wibsite: WW W lamongan.go.id

LAMONGAN 62217

Lamongan, 19 September 2006

Kepada
Yth. Sdr. Camat Kalitengah
Di-
KALITENGAH

Menunjuk surat dari Badan Kesbang dan Linmas Propinsi Jawa Timur , tanggal 15 September 2006
Nomor :072/474/212/ 2006 Perihal Iun Penelitian/ Survey.
Maka dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan ljin Penelitian / Survey oleh :

Nama

NIM

. Alamat

. Pekerjaan/Jabatan
. Thema / Judul

N AWM -

6. Lokasi Survey/ Penelitian

. Lama Survey / Penelitian
8. Jumlah Peserta

-~

PURWAT! SHOLIHAH

01120700

Desa Tracal Kec. Karanggeneng Kab. Lamongan

Mahasiswi

SINKRETISME DALAM SEDEKAH BUMI PADA MASYARAKAT
DESA MUNGLI KECAMATAN KALITENGAH KABUPATEN
LAMONGAN

Di Desa Mungli Kec. Kalitengah Kab. Lamongan

Mulai Tanggal 19 September s/d 19 nopember 2006

1 { satu ) Orang

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
1. Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum di Kabupaten Lamongan.
2. Menjaga Tata Teriib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-pernyataan baik
dengan lisan maupun tulisan / lukisan yang dapat melukai / menyinggung perasaan atau menghina agama,
bangsa dan negara dari suatu golongan tertentu.

w

Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan yang telah ditentukan tersebut.

4. Setelah berakhimya Penyuluhan diwajibkan terlebih dahulu melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat
mengenai selesainya pelaksanaan Prakiek Kerja Lapangan sebelum meninggalkan daerah setempat.

o

Tidak memungut biaya kepada warga selama kegiatan ditakukan.

6. Dalam jangkah waktu 1 bulan setelah selesainnya pelaksanaan penyuluhan tersebut, yang bersangkutan
diwajibkan untuk memberikan laporan teriulis tentang pelaksanaan dan hasil penyuluhan kepada Bupati
Lamongan Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Lamongan.

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.

TEMBUSAN
Yth. 1. Sdr. Bupati Lamongan;
2. Sdr. Dan Dim 0812 Lamongan;
3. Sdr. Kapolres Lamongan;
4. Sdr. Kepala Bakesbang Prop. Jatim
@. Sdr. PURWAT} SHOLIHAH




PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
KECAMATAN  KALITENGAHA
JL. Mulikota No 01 Ruliiennguh &8 (0222) 391972
“E- mib kalitengahi@lomongan.go.id , Web Site: www.lamongan.go.id.
KALITENGAH - 62153

Kalitengah, 10 Nopember 2006

Nomor (072 7413.341/2066 Xepada
Sifat : Peniing Yih Sdr.Xepala Desa Mungli
Penbal : [in mengadakan peneliituy

Survey.

Dasar surat Kepala Bosdan Kesbang dan Linmas Kabupaten Lamongan tanggal
19 September 2006 nomor : 072167/413.207/2006 perihal persetujuan nicngadakan
penelition sunvey,

Maka denson ind menyomaken tidak Keberwtan dilakukan ijin peneluian/survey
alvh
1. Nama s PURWATI SHOLIHAR
2. NiMd $ 01120700
3. Alrat : Lesa Tracal Kee, Karanggeneng Kub. Lamongan
4, Pekerjoan / Jabatan : Manzsiswi
5. Temajudul : SIXRETISME dalam sedekah bumi pada nuasydrvakat De
za Mungli Kecamatan Kalitengah Kabupaten Laniongan.
S, Lokasi ervey/ : Desa Mungli Kee. Kalirengah Xab.Lamongan.
peneiitian
7; Lt sirvai pena it Malsi tg) 19 September 3'd 19 Nopember 20€0
3. Jumdah peorty : 1 (sava) vrang.
Drengan Ketezpuag-Retentean scbagal venhut
L. Mentaati ketenivan-Xetenmnan vang perlaku dalam nukum di Kavupaten Lavaongan.
2

- Menjaga tata tertib, K2amaran, kesopanan dan kzsusiloan serts meoghina dari pemya
taan-psnyatian baik dengan lisan mauvpun wlisan / jukisan 5.mg dapat mielukai / me
nyinggung peraszan atau menglling agang, bagsa dan uegara dari suai golongan ter
toniu,

3. Tidak diperkenanian menjalankan Kegiatan-kegiatan diluar ketentuan vang elah diten

fukan tzrsebut.

4. Setelah berakhimya peuyululmu diwajibkan terlebih dadwlu mebipor kepada Pejabat
Pemenintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan Frakrek ierja Lapwgm

(PKL) sebelum meninggalkan Dacrah setempat

- TidaX memngut bisys kepada warga s=lama kegiatan dilakukan.

- Dakun jangXa waktu 1 bulan setzlah selzsainya pelaksanaan dan hasil penyuluhan ter
sebut, yenyg berzangkutan diwajibkan untul memberikan loporan testulis tentang pelak
s dun irasil pzoyuluhan keada Bupati Lamongan Cqp. epala Badan  Kesbang
Linmas Kabupatzn Lanengan. .

Demikian untuk menjadi maklum dan guna seperlunya.

Gt

Tambusag ¢

Yth. I.8dr.Bupati [ .amongan;
2.5dr.Fepala Bawasda Kab Lamongan;
3.8dr.Klepala Badan Kesbang 1.inmas

Kab. Lamongan,
4.5dr.Dan Ramil 0812/21 Kalitengah;
5.5dr.F apolsek Kalitengah;
, 6.5dr. PURWATI SHOLIHAH
4 5




PEmERINT A KABUPATEN LAMONGAN
KECAMATAN KALITENGan
KEpPALA  DeEsSa MUNGLI
Jalan Panuwanreje Nomor 05 Telepon (0322)....0...0

—m s ——— o P L g gen— - - =

SUKAT Ko oo ANuni
Nomor : 141/302/413,341 ,13/2006

Yang oectanua tangeur aivawah ini kami Kepala Desa Mungii
Kecamaian Kaliceoy'h Kaounacen Lamongan, menecanrgkan dengan se

DeNArnyA banwa ¢

Nama ¢ PURW:«1l SHOLIHAH
NIM : 01120700
Alamat : Desa Tracal Kec, Karanggyvineng Kap, Lasongan

pPekerjaan/Jabatan ;. Mahasiswi

Keteoangan :-Bawa orang terseput diatas telah menga -
dnkan Pemelitian/Survey SIKKETISME dalam-~
sedckah bumi pada masyarakat tesqatnya ai-

PDesa Munyli Keco, Kalitengah Kapo, Lamongan

-Adapun laina survey/penelitian mukai tal.
19 Sentember s/a tanggal 19 Nonember 2006

Demikian sur.ic keveiangoaus ini kami puat dengan sepbenar -

dan untuk ainergunikan sebig..imina mestinya,

NG PRS0 vy 1t i

“TUNLLT

R
NG \fghfi

-




CURRICULUM VITAE

Nama : Purwati Sholihah

Tempat Tanggal Lahir: Lamongan, 10 September 1983

Alamat : Tracal, RT. 03/11 Karanggeneng Lamongan

Riwayat Pendidikan :
MI Darul Hikam : lulus tahun 1995
MTs Darul Hikam : lulus tahun 1998
MAN Lamongan : lulus tahun 2001

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : masuk tahun 2001

Orang tua:

Nama Ayah : H. Kasturi
Nama Ibu : Hj. Muntiyah
Pekerjaan : PNS/ Guru

Alamat : Tracal, RT. 03/11 Karanggeneng Lamongan



	HALAMAN  JUDUL
	NOTA  DINAS I
	HALAMAN  PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN  PERSEMBAHAN
	KATA  PENGANTAR
	DAFTAR  ISI
	DAFTAR  TABEL
	BAB I  PENDAHULUAN
	BAB V  PENUTUP
	DAFTAR  PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

